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Kesantunan berbahasa merupakan hal yang penting dalam berinteraksi di
lingkungan masyarakat. Santun dalam berkomunikasi penting untuk dipelajari oleh
semua individu, degan mempelajari kesantunan berbahasa seseorang dapat
berkomunikasi degan baik dan sopan, baik di lingkungan masyarakat atau sekolah.
Kesantunan berbahasa dapat tergambar dalam dialog antartokoh pada novel. Dalam
penelitian ini memiliki tujuan penelitian sebagai berikut. Pertama mendeskripsikan
penerapan maksim kesantunan berbahasa pada novel Kami (Bukan) Generasi Bac*t,
kedua mendeskripsikan penyimpangan maksim kesantunan berbahasa pada novel
Kami (Bukan) Generasi Bac*t, ketiga mendeskripsikan faktor-faktor yang
mempengaruhi kesantunan berbahasa dalam novel Kami (Bukan) Generasi Bac*t, dan
keempat mendeskripsikan relevansi novel Kami (Bukan) Generasi Bac*t sebagai
alternatif bahan ajar Bahasa Indonesia.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sumber data dalam
penelitian ini berupa dialog antartokoh dalam novel Kami (Bukan) Generasi Bac*t dan
hasil wawancara degan guru Bahasa Indonesia di SMK PGRI 3 Nganjuk. Teknik
analisis data yang digunakan, yakni teknik analisis data Miles, Mattew B and A
Michael Huberman penyajian data, reduksi data, dan penarikan kesimpulan. Validitas
data yang digunakan adalah triangulasi sumber data.

Hasil dari penelitian menunjukkan penerapan maksim kesantunan berbahasa
merupakan unsur yang paling dominan dalam novel Kami (Bukan) Generasi Bac*t
karya J. S. Khairen. Penerapan maksim kesantunan berbahasa yang sering dijumpai
dalam novel, yakni penerapan maksim kedermawanan, kemudian penerapan maksim
kearifan, penerapan maksim pujian, penerapan maksim kesepakatan, penerapan
maksim simpati dan yang terakhir maksim kerendahan hati. Penyimpanan maksim
kesantunan berbahasa dalam novel menjadi unsur yang tidak dominan. Adapun
penyimpanan maksim kesantunan berbahasa yang sering dijumpai dalam novel, yakni
maksim kearifan, kemudian maksim kedermawanan, maksim pujian, maksim
kesepakatan, maksim simpati, dan maksim kerendahan hati. Di samping itu, hasil
penelitian ini juga menunjukkan bahwa novel Kami (Bukan) Generasi Bac*t karya J.
S. Khairen relevan untuk digunakan sebagai alternatif bahan ajar. Relevansi tersebut
ditujukan dengan novel telah memenuhi kriteria kelayakan sebagai bahan ajar, yang
meliputi kelayakan isi, kelayakan bahasa, kelayakan penyajian, dan kelayakan
kegrafikaan.
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Language politeness is important in interacting in society. Politeness in
communication is important for all individuals to learn, by learning politeness in
language one can communicate well and politely, both in the community or at school.
Language politeness can be illustrated in the dialogue between characters in the novel.
This study has the following research objectives. The first is to describe the application
of politeness maxims in the novel Kami (Bukan) Generasi Bac*t, the second is to
describe deviations from the politeness maxims in the novel Kami (Bukan) Generasi
Bac*t, the third is to describe the factors that influence politeness in the novel Kami
(Bukan) Generasi Bac*t, and the fourth describes the relevance of the novel Kami
(Bukan) Generasi Bac*t as an alternative to Indonesian language teaching materials.

This study used descriptive qualitative method. Sources of data in this study were
dialogues between characters in the novel Kami (Bukan) Generasi Bac*t and the results
of interviews with Indonesian teachers at SMK PGRI 3 Nganjuk. The data analysis
technique used was Miles Mattew B and A Michael Huberman's data analysis
technique for presenting data, reducing data, and drawing conclusions. The validity of
the data used the triangulation of data sources.

The results of the study show that the application of politeness maxims is the
most dominant element in the novel Kami (Bukan) Generasi Bac*t by J. S. Khairen.
The application of politeness maxims that are often found in novels, namely the
application of the generosity maxim, then the application of the approbation maxim,
the application of the medesty maxim, the application of the agreement maxim, the
application of the sympathy maxim and finally the maxim of humility. The storage of
politeness maxims in the novel is a non-dominant element. As for the storage of
politeness maxims that are often found in novels, namely the maxim of wisdom, then
the maxim of generosity, the maxim of praise, the maxim of agreement, the maxim of
sympathy, and the maxim of humility. In addition, the results of this study also show
that the novel Kami (Bukan) Generasi Bac*t by J. S. Khairen is relevant for use as an
alternative teaching material. This relevance is aimed at novels having met the
eligibility criteria as teaching materials, which include content feasibility, language
feasibility, presentation feasibility, and graphic feasibility.
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